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Abstrak 
Indonesia sedang mengalami masalah gizi ganda yaitu gizi kurang dan 
kegemukan. Asupan zat gizi mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan 
anak dari bayi. Hanya sedikit anak yang mendapatkan MP ASI dengan prinsip 
gizi seimbang, hal ini dikarenakan kemiskinan dan kurangnya pendidikan 
keluarga. Upaya untuk mengatasi masalah tersebut melalui pendidikan gizi 
dengan media sebagai alat bantu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan leaflet, buku saku dan video untuk meningkatkan 
pengetahuan dan sikap ibu tentang MP ASI di Desa kenep Kabupaten Sukoharjo. 
Jenis penelitian ini adalah quasy experimental dengan rancangan one group pre 
test post test without control group desain. Responden dipilih secara random 
sampling sebanyak 117 responden yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu yang 
mendapat pendidikan gizi dengan media leaflet, buku saku dan video. Uji statistik 
yang digunakan adalah uji paired t-test dan Kruskal-Wallis. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan ibu setelah pendidikan gizi 
dengan media leaflet sebesar 10.2%, buku saku sebesar 10.3% dan video sebesar 
18%. Pada sikap responden kelompok media leaflet terjadi penurunan, sedangkan 
pada kelompok media buku saku dan video terjadi peningkatan sebesar 2.6% dan 
5.2%. Uji paired t-test menunjukkan terdapat pengaruh pendidikan gizi tentang 
MP ASI dengan media leaflet (p=0.000), dengan media buku saku (p=0.000) dan 
dengan media video (p=0.000) terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap 
responden. Uji Kruskal-Wallis menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara rata-rata pengetahuan responden dari media leaflet, buku saku dan video 
(p=0.103) dan ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata sikap responden dari 
ketiga media dengan video sebagai media yang lebih efektif dalam meningkatkan 
sikap responden (p=0.000). 
Kata Kunci : makanan pendamping ASI, pengetahuan, sikap, leaflet, buku  
    saku, video 
 
Abstract 
Indonesia is currently suffering multiple nutritional problems, that is malnutrition 
and obesity. Intake of nutrients has a major influence on the development of 
children from infant. Few children get food complemantary of breast milk with 
the balanced nutrition, this is because of proverty and lack of family education. 
Efforts to resolve these problems is with nutrition education with media as aids. 
The purpose of this study is to determine the effectiveness of leaflet, booklet and 
video to improve knowledge and attitude of mother about food complemantary of 
breast milk in Kenep village of Sukoharjo regency. This type of research is quasy 
experimental with one group pre test post test without control group design. 
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Samples were chosen by random sampling as many as 117 samples and divided 
into 3 groups that are getting nutrition education with leaflet, booklet and video. 
Analysis of data was used paired t-tes and kruskal-Wallis. The results showed that 
there was an increase in knowledge after nutritional education with leaflet was 
10.2%, booklet 10.3% and video 18%. On attitude, leaflet group decreased, while 
in the group of booklet  and video there was an increase 2.6% and 5.2%. The 
paired t-test showed that there was an influence of nutrition education about food 
complementary of breast milk with leaflet (p = 0.000), booklet (p = 0.000) and 
with video (p = 0.000) to increase knowledge and attitude of samples. Kruskal-
Wallis test showed no significant difference between the average of samples’s 
knowledge of leaflet, booklet and video (p = 0.103) and there was a significant 
difference between the average attitudes of samples from the three media with 
video as a more effective to increase attitudes of samples (p = 0.000). 
Keyword : food complementary of breast milk, knowledge, attitude, leaflet,  
    booklet, video 
 
1. PENDAHULUAN 
Pada saat ini Indonesia sedang mengalami permasalahan gizi ganda 
(double burden). Selain masalah anak gizi kurang yang meliputi anak berat 
badan kurang (underweight), kurus (wasting) dan anak pendek (stunting) yang 
masih tinggi prevalensinya, juga ada kejadian kegemukan (overweight dan 
obesitas) yang prevalesinya tinggi. Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar 
tahun 2013 menunjukkan 37,2% anak balita mengalami stunting atau pendek, 
12,1% anak mengalami wasting atau kurus, 19,6% mengalami underweight atau 
berat badan kurang dan sebanyak 11,9% anak mengalami kegemukan. 
Asupan zat gizi mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan anak 
dari bayi. Diet yang seimbang tidak hanya berpengaruh terhadap petumbuhan, 
tapi juga berfungsi sebagai imunitas, penunjang kemampuan intelektual dan 
pembentukan emosional. Semua makanan yang dikonsumsi bayi harus 
memenuhi kebutuhan gizinya. Pertumbuhan dan perkembangan anak yang sehat 
tergantung pada asupan zat gizinya (Pakar Gizi Indonesia, 2016). 
Makanan terbaik untuk bayi setelah lahir adalah Air Susu Ibu (ASI). ASI 
memiliki banyak manfaat dilihat dari nilai gizi, meningkatkan daya ketahanan 
tubuh, ekonomi, psikologi dan lain-lain. Semakin bertambahnya umur bayi maka 
energi dan zat-zat gizi yang lebih banyak dari jumlah ASI diperlukan untuk 
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tumbuh kembangnya. Untuk mendapatkan jumlah zat gizi tersebut bayi harus 
mendapatkan makanan tambahan atau Makanan Pendamping ASI (MP ASI) 
(Hasdianah dkk, 2014). 
Memberikan makanan pendamping ASI (MP ASI) yang tidak tepat waktu 
dapat mengakibatkan hal-hal yang merugikan, jika diberikan terlalu dini (kurang 
dari 6 bulan) maka akan menimbulkan resiko diare, dehidrasi, produksi ASI 
menurun dan alergi, apabila MP ASI diberikan terlambat (sesudah usia 7 bulan) 
maka akan berpotensi terjadinya gagal tumbuh, defisiensi zat besi serta gangguan 
tumbuh-kembang (WHO, 2009). 
Hanya sedikit anak yang mendapatkan MP ASI dengan prinsip gizi 
seimbang, hal ini dikarenakan kemiskinan dan kurangnya pendidikan keluarga. 
Prinsip gizi seimbang itu sendiri yaitu makanan yang cukup mengandung energi, 
protein, lemak dan zat gizi mikro (vitamin dan mineral). Terdapat penelitian di 
daerah miskin di Jakarta yang menunjukkan hanya 9,5% anak memperoleh MP 
ASI yang benar (US-AID, Nutrition Report 2010). 
Menurut Notoatmodjo (2010) pendidikan merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi pengetahuan dan sikap seseorang dan menurut Citerawati 
(2012) bahwa masalah kesehatan dan gizi yang timbul selain disebabkan oleh 
bibit penyakit (faktor biologis) juga diakibatkan oleh perilaku manusia yang 
bersangkutan. Upaya untuk mengatasi masalah perilaku tersebut dengan melalui 
pendidikan gizi yang berorientasi terhadap perubahan perilaku. 
Dalam melaksanakan proses pendidikan gizi diperlukan media sebagai alat 
bantu. Media sudah tidak asing lagi dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 
media materi pembelajaran yang rumit dan tidak jelas dapat disampaikan kepada 
sasaran dengan lebih sederhana dan mudah ditangkap. 
Media yang dipilih dalam membantu proses pendidikan gizi adalah leaflet, 
buku saku dan video. Media-media tersebut dipilih karena dapat membantu 
menyebarkan informasi dalam waktu yang relatif singkat. Bentuk dari ketiga 
media tersebut berbeda-beda, untuk buku saku berukuran kecil dan tipis jika 
dibandingkan dengan media leaflet berbentuk lembaran yang dilipat sedangkan 
video merupakan kumpulan gambar bergerak. Masing-masing media memiliki 
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kelebihan dan kekurangan, namun bila dibandingkan seharusnya media yang 
paling mudah dalam membantu proses pendidikan gizi adalah video karena 
mempunyai unsur suara dan gambar serta tidak bergantung dengan keinginan 
membaca. 
Banyak penelitian terdahulu yang berkaitan dengan media dan MP ASI 
seperti yang dilakukan oleh Fitriyah (2015) menunjukkan terdapat peningkatan 
pengetahuan ibu tentang MP ASI setelah dilakukan penyuluhan menggunakan 
media audio visual dan menjadikan media audio visual lebih efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan ibu tentang MP ASI. 
Pada tahun 2007, menurut profil Kesehatan kabupaten Sukoharjo 
persentase balita dengan berat badan kurang sebesar 18.45%, pada tahun 2010 
meningkat sebesar 17.9% dan pada tahun 2013 meningkat menjadi 19.6%. Profil 
Kesehatan kabupaten Sukoharjo pada tahun 2014 dilaporkan terdapat 325 atau 
sebanyak 0,65% anak berada di Bawah Garis Merah (BGM). 
Berdasarkan laporan pemantauan status gizi balita di desa Kenep 
kabupaten Sukoharjo dilihat dari indikator BB/U pada bulan Maret 2017 ada 
sebanyak 4.72% balita mengalami gizi kurang. Menurut survey yang dilakukan 
ada sebanyak 62.1% ibu balita yang bekerja, hal ini dapat berdampak pada 
pemberian MP ASI yang tidak sesuai karena ibu tidak mempunyai waktu. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang efektivitas penggunaan media untuk meningkatkan 
pengetahuan dan sikap ibu tentang makanan pendamping ASI (MP ASI) di Desa 
Kenep Kabupaten Sukoharjo. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah ekperimental semu (Quasy experiment) dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah one group pre test, post test without 
control group desain. Responden dipilih secara random sampling sebanyak 117 
responden yang sudah memenuhi kriteria inklusi yaitu bersedia menjadi 
responden, tidak buta huruf dan bertempat tinggal di daerah penelitian dan kriteria 
eksklusi yaitu yang tidak hadir pada saat pengambilan data. Responden dibagi 
menjadi 3 kelompok yaitu yang mendapat pendidikan gizi dengan media leaflet, 
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buku saku dan video. Penelitian dilakukan dari bulan Desember 2017 sampai 
Januari 2018. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah efektivitas penggunaan 
media dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan pengetahuan 
dan sikap ibu tentang MP ASI. Data pengetahuan dan sikap diperoleh melalui 
pengisian kuesioner sebelum dan sesudah pendidikan gizi. Analisa data 
menggunakan uji paired t-test untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dengan 
variabel terikat dan uji Kruskal-Wallis untuk membadingkan hasil dari ketiga 
media yaitu leaflet, buku saku dan video. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Jumlah responden penelitian adalah 117 responden yang dibagi 
menjadi 3 kelompok media yaitu leaflet, buku saku dan video yang 
masing-masing kelompok terdiri dari 39 responden, berikut distribusi 
responden berdasarkan karakteristik usia ibu dan tingkat pendidikan 
pendidikan : 
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Usia 
Ibu, Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan 
Variabel 
Leaflet Buku Saku Video 
n % n % n % 
Usia Ibu (tahun)       
20 – 25 8 20.5 8 20.5 6 15.4 
26 – 30  6 15.4 10 25.6 14 35.9 
31 – 35  12 30.8 9 23.1 12 30.8 
36 – 40  6 15.4 8 20.5 3 7.6 
41 – 45 7 17.9 4 10.3 4 10.3 
Total 39 100 39 100 39 100 
Pendidikan Terakhir       
Dasar  20 51.3 14 35.9 18 46.2 
Lanjut 19 48.7 25 64.1 21 53.8 
Total 39 100 39 100 39 100 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui dari kelompok media leaflet 
mayoritas ibu berusia 31 – 35 tahun, sedangkan pada kelompok media 
buku saku dan video mayoritas responden berusia 26 – 30 tahun.   
Tingkat pendidikan responden dibagi menjadi dua kategori yaitu 
pendidikan dasar yang meliputi responden tamat SD dan kategori 
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pendidikan lanjut yang meliputi tamat SMP, tamat SMA dan perguruan 
tinggi. Berdasarkan Tabel 1 diketahui mayoritas responden pada 
kelompok media leaflet masuk dalam kategori tingkat pendidikan dasar 
sedangkan pada kelompok media buku saku dan video mayoritas 
berpendidikan lanjut. 
3.2 Pengetahuan Ibu Tentang MP ASI Sebelum dan Sesudah Diberikan 
Pendidikan Gizi 
Pengetahuan adalah hasil dari penginderaan manusia atau hasil 
pegamatan terhadap obyek melalui indera penglihatan (mata), indera 
penciuman (hidung), indera pendengaran (telinga), dan sebagainya 
(Notoatmodjo,2010). Gambaran distribusi responden di Desa Kenep 
berdasarkan tingkat pengetahuan ibu tentang MP ASI dapat dilihat pada 
Tabel 2, 3 dan 4. 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 
Ibu Tentang MP ASI Dengan Media Leaflet 
Tingkat Pengetahuan Pre Test Post Test 
n % n % 
Baik 12 30.8 16 41 
Cukup 22 56.4 20 51.3 
Kurang 5 12.8 3 7.7 
Total 39 100 39 100 
 
Berdasarkan Tabel 2, dari 39 responden diketahui tingkat 
pengetahuan ibu tentang MP ASI sebelum diberi pendidikan 
menggunakan media leaflet yaitu baik sebesar 30.8%. Ibu dengan tingkat 
pengetahuan cukup sebesar 56.4% dan ibu dengan tingkat pengetahuan 
kurang sebesar 12.8%. Hasil setelah diberikan pendidikan menggunakan 
media leaflet terjadi peningkatan jumlah responden yang tingkat 





Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 
Ibu Tentang MP ASI Dengan Media Buku Saku 
Tingkat Pengetahuan Pre Test Post Test 
n % n % 
Baik 21 53.8 25 64.1 
Cukup 16 1 13 33.3 
Kurang 2 5.1 1 2.6 
Total 39 100 39 100 
 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui tingkat pengetahuan sebagian besar 
responden sebelum diberikan pendidikan (pre test) menggunakan media 
buku saku adalah baik yaitu sebanyak 53.8% yang kemudian meningkat 
menjadi 64.1% setelah diberikan pendidikan dengan media buku saku. 
Peningkatan pengetahuan responden kelompok media buku saku sebesar 
10.3%, jika dibandingkan dengan kelompok media leaflet maka lebih 
tinggi yang buku saku. Hal ini mungkin dikarenakan buku saku memuat 
informasi yang lebih banyak dari leaflet dilihat dari bentuk buku saku 
yang lembaran sedangkan leaflet hanya satu lembar saja sehingga 
responden lebih mudah menyerap informasi yang ada di dalamnya. 
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 
Ibu Tentang MP ASI Dengan Media Video 
Tingkat Pengetahuan Pre Test Post Test 
n % n % 
Baik 16 41 23 59 
Cukup 20 51.3 15 38.5 
Kurang 3 7.7 1 2.6 
Total 39 100 39 100 
 
Berdasarkan Tabel 7 terjadi peningkatan jumlah responden pada 
tingkat pengetahuan kategori baik dari sebelum dan sesudah diberikan 
pendidikan (post test) dengan menggunakan media video dengan 
peningkatan sebesar 18%. Peningkatan pengetahuan ibu pada kelompok 
media video ini lebih besar jika dibandingkan dengan media leaflet dan 
buku saku. Hal ini mungkin dikarenakan bentuk media yang digunakan, 
media video memiliki keunggulan lebih banyak karena memiliki unsur 
audio dan visual sedangkan media leaflet dan buku saku hanya memiliki 
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unsur visual saja sehingga lebih memudahkan responden dalam menyerap 
informasi. 
Berdasarkan hasil dari pendidikan gizi dengan menggunakan 
media leaflet, buku saku dan video  dapat disimpulkan bahwa ketiga 
media tersebut dapat meningkatkan pengetahun ibu tentang MP ASI. 
Menurut Sanaky (2009) penggunaan media secara efektif merupakan 
salah satu upaya dalam meningkatkan proses pembelajaran yang nantinya 
dapat meningkatkan kualitas hasil belajar. 
3.3 Sikap Ibu Tentang MP ASI Sebelum dan Sesudah Diberikan 
Pendidikan Gizi 
Menurut Notoatmodjo (2010) sikap adalah respon tertutup 
seseorang terhadap stimulus atau obyek tertentu, yang sudah melibatkan 
faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan (senang-tidak senang, 
setuju-tidak setuju, baik-tidak baik dan sebagainya). Distribusi responden 
di Desa kenep berdasarkan sikap ibu tentang MP ASI dapat dilihat pada 
Tabel 5,6 dan 7. 
 
Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Ibu Tentang MP 
ASI Dengan Media Leaflet 
Sikap 
Pre Test Post Test 
n % n % 
Positif 19 48.7 18 46.2 
Negatif 20 51.3 21 53.8 
Total 39 100 39 100 
 
Ketegori sikap ibu dibagi menjadi 2 yaitu kategori sikap positif dan 
negatif yang didapat dari nilai mean atau rata-rata skor sikap yang 
dijadikan cut off point karena data berdistribusi normal. 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui terdapat penurunan jumlah 
responden dengan sikap positif dari sebelum (pre test) dan sesudah (post 
test) diberikan pendidikan dengan media leaflet. Menurut Agus dan 
Budiman (2013) pengetahuan dapat mempengaruhi perilaku dan sikap 
seseorang. Pengetahuan responden tentang MP ASI dengan media leaflet 
ini meningkat tetapi terjadi penurunan pada sikapnya hal ini mungkin 
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dikarenakan ada faktor lain yang mempengaruhi seperti yang 
diungkapkan oleh Azwar (2011) misalnya pengalaman pribadi, pengaruh 
orang lain yang dianggap penting, pengaruh kebudayaan dan faktor 
emosional. 
Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Ibu Tentang MP 
ASI Dengan Media Buku Saku 
Sikap 
Pre Test Post Test 
n % n % 
Positif 19 48.7 20 51.3 
Negatif 20 51.3 19 48.7 
Total 39 100 39 100 
 
Hasil dari sikap ibu tentang MP ASI pada kelompok media buku 
saku berbeda dengan kelompok media leaflet, bisa dilhat di Tabel 6 jika 
terjadi peningkatan dari sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 
sebesar 2.6%, jika dibandingkan dengan kelompok media leaflet maka 
lebih tinggi yang buku saku. Hal ini mungkin dikarenakan buku saku 
memuat informasi yang lebih banyak dari leaflet dilihat dari bentuk buku 
saku yang lembaran sedangkan leaflet hanya satu lembar saja sehingga 
responden lebih mudah menyerap informasi yang ada di dalamnya yang 
menjadi dasar pendorong perubahan sikap. 
Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Ibu Tentang MP 
ASI Dengan Media Video 
Sikap 
Pre Test Post Test 
n % n % 
Positif 17 43.5 19 48.7 
Negatif 22 56.4 20 51.3 
Total 39 100 39 100 
 
Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa pada kelompok media video 
juga terdapat peningkatan jumlah responden dari sebelum diberikan 
pendidikan (pre test) yaitu sebanyak 43.5% menjadi 48.7% setelah 
diberikan pendidikan (post test) dengan media video dengan peningkatan 
sebesar 5.2%. Peningkatan sikap responden kelompok media video lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan kelompok media leaflet dan buku saku. 
Hal ini mungkin dikarenakan bentuk media yang digunakan, media video 
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memiliki keunggulan lebih banyak karena memiliki unsur audio dan 
visual sedangkan media leaflet dan buku saku hanya memiliki unsur 
visual saja sehingga lebih memudahkan responden dalam menyerap 
informasi. 
Berdasarkan hasil dari pendidikan gizi menggunakan media leaflet, 
buku saku dan video dapat disimpulkan bahwa media buku saku dan 
video dapat merubah sikap ibu tentang MP ASI dan diharapkan dapat 
merubah perilaku ibu menjadi lebih baik dalam memberikan MP ASI. 
3.4 Pengaruh Penggunaan Media Leaflet, Buku Saku dan Video 
Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Ibu Di Desa Kenep 
Penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh pendidikan gizi dengan 
menggunakan media leaflet, buku saku dan video terhadap pengetahuan 
dan sikap ibu di Desa Kenep diuji menggunakan uji statistik paired 
sample t test, dengan data berskala rasio dan data berdistribusi normal. 
Perbandingan nilai pre test dan post test sikap yang dilakukan dengan uji 
statistika paired sample t-test dan dengan tingkat kepercayaan 95%. 
Pengaruh pendidikan gizi dengan media leaflet, buku saku dan 
video terhadap peningkatan pengetahuan ibu di Desa Kenep dapat dilihat 
pada tabel 8 
Tabel 8. Pengaruh Pendidikan Gizi Dengan Media Leaflet, Buku 
Saku dan Video Terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu Di Desa 
Kenep 
Hasil Leaflet Buku Saku Video 
Rata-rata pre test ± SD 68.5 ± 11.19 73.5 ± 10.4 71.8 ± 9.5 
Rata-rata post test ± SD 72.8 ± 10.96 77.5 ± 11.1  77.1 ± 9.3 
Sig. 0.000 0.000 0.000 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai  
pengetahuan sebelum dan sesudah pendidikan gizi dengan media leaflet, 
buku saku dan video meningkat. Selisih nilai rata-rata pengetahuan 
sebelum dan sesudah pendidikan gizi dengan media leaflet sebesar 4.3. 
Selisih nilai rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah pendidikan gizi 
dengan media buku saku sebesar 4. Dan selisih nilai rata-rata 
pengetahuan sebelum dan sesudah pendidikan gizi dengan media video 
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sebesar 5.3. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media dalam 
pendidikan gizi membantu dalam meningkatkan pengetahuan. 
Hasil uji statistik paired sample t test pada α=0,05 dengan 
membandingkan nilai pre test dan post test pengetahuan dari ketiga media 
yang digunakan diperoleh nilai p-value 0.000 < 0.05  maka H0 ditolak 
artinya ada perbedaan atau peningkatan antara pengetahuan ibu tentang 
MP ASI sebelum dan sesudah pendidikan gizi menggunakan media 
leaflet, buku saku dan video. 
Penelitian yang hampir serupa juga diungkapkan oleh Muthmainah 
(2015) tentang pengaruh penyuluhan dengan media audio visual dan 
leaflet terhadap pengetahuan ibu tentang pemberian makanan 
pendamping ASI dengan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh 
penyuluhan dengan media audio visual (0.000 < 0.05) dan media leaflet 
(0.001 < 0.05). 
Pengaruh pendidikan gizi dengan media leaflet, buku saku dan 
video terhadap peningkatan sikap ibu di Desa Kenep dapat dilihat pada 
Tabel 9. 
Tabel 9. Pengaruh Pendidikan Gizi Dengan Media Leaflet, Buku Saku dan 
Video Terhadap Peningkatan Sikap Ibu Di Desa Kenep 
Hasil Leaflet Buku Saku Video 
Rata-rata pre test ± SD 44.56 ± 5.7 46.95 ± 7.3 43.82 ± 8.2 
Rata-rata post test ± SD 46.28 ± 5.3 49.33 ± 7.1  46.92 ± 46.92 
Sig 0.000 0.000 0.000 
Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai  
sikap sebelum dan sesudah pendidikan gizi dengan media leaflet, buku 
saku dan video meningkat. Selisih nilai rata-rata sikap sebelum dan 
sesudah pendidikan gizi dengan media leaflet sebesar 1.72. Selisih nilai 
rata-rata sikap sebelum dan sesudah pendidikan gizi dengan media buku 
saku sebesar 2.38. Dan selisih nilai rata-rata sikap sebelum dan sesudah 
pendidikan gizi dengan media video sebesar 3.1. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan media dalam pendidikan gizi membantu dalam 
meningkatkan sikap. 
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Hasil uji statistik paired sample t test pada α=0,05 dengan 
membandingkan nilai pre test dan post test sikap dari ketiga media yang 
digunakan diperoleh nilai p-value 0.000 < 0.05  maka H0 ditolak artinya 
ada perbedaan atau peningkatan antara sikap ibu tentang MP ASI 
sebelum dan sesudah pendidikan gizi menggunakan media leaflet, buku 
saku dan video. 
3.5 Efektivitas Penggunaan Media Leaflet, Buku Saku dan Video 
Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Ibu Di Desa Kenep 
Efektivitas penggunaan media leaflet, buku saku dan video  dalam 
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu tentang MP ASI di Desa Kenep 
dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Efektivitas Penggunaan Media Leaflet, Buku Saku Dan 
Video  Dalam Meningkatkan Pengetahuan dan Sikap Ibu Tentang 




Leaflet Buku Saku Video 
Δ Pengetahuan 4.24 4.04 5.33 0.103 
Δ Sikap 1.72 2.38 3.1 0.000 
Berdasarkan Tabel 10 di atas diketahui bahwa rata-rata dari selisih 
pengetahuan kelompok media leaflet sebesar 4.24, rata-rata selisih 
pengetahuan dari kelompok buku saku sebesar 4.04 dan rata-rata selisih 
pengetahuan dari kelompok video sebesar 5.33. Hasil p-value dari uji 
Kruskal-Wallis adalah 0.103 > 0.05, maka H0 diterima yang artinya tidak 
ada perbedaan rata-rata pengetahuan ibu tentang MP ASI dari ketiga 
media yang digunakan. Hal ini mungkin dikarenakan selisih dari rata-rata 
pengetahuan tidak terlalu signifikan sehingga saat diuji statistik dengan 
Kruskal-Wallis tidak ada perbedaan rata-rata. 
Berdasarkan Tabel 10 pada variabel sikap diketahui nilai rata-rata 
selisih sikap kelompok media leaflet adalah sebesar 1.72, nilai rata-rata 
sikap kelompok media buku saku sebesar 2.38 dan nilai rata-rata sikap 
kelompok media video adalah 3.1 dengan p-value 0.000 < 0,05 maka H0 
ditolak yang artinya ada perbedaan rata-rata  nilai sikap ibu tentang MP 
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ASI pada ketiga media yang digunakan. Hal ini mungkin dikarenakan 
selisih nilai mean rank yang signifikan antara ketiga media dan jika 
dilihat rata-rata media video lebih tinggi dari media leaflet dan buku saku 
sehingga video menjadi media terbaik untuk digunakan dalam pendidikan 
gizi. 
Penelitian yang hampir serupa juga diungkapkan oleh Wicaksono 
(2016) tentang pengaruh media audio visual terhadap pngetahuan, sikap 
dan perilaku ibu baduta di Puskesmas Kelurahan Johar Baru tentang 
pemberian makanan pendamping ASI dengan hasil penelitian bahwa 
media audio visual (p < 0.05) memiliki pengaruh lebih tinggi 
dibandingkan dengan media lain. 
4. PENUTUP 
Tingkat pengetahuan ibu sebelum dan sesudah pendidikan gizi tentang MP 
ASI pada kelompok media leaflet adalah terjadi peningkatan jumlah responden 
yang tingkat pengetahuannya baik sebesar 10.2%. Pada kelompok media buku 
saku terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 10.3% pada kategori baik. Pada 
kelompok media video juga terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 18% pada 
kategori baik. Sikap ibu sebelum dan sesuah diberikan pendidikan gizi tentang 
MP ASI pada kelompok media leaflet terjadi penurunan jumlah responden yang 
sikapnya positif, namun pada kelompok media buku saku dan video terjadi 
peningkatan responden dengan sikap positif yaitu sebesar 2.6% dan 5.2%. Ada 
pengaruh penggunaan media leaflet, buku saku dan video terhadap peningkatan 
pengetahuan dan sikap ibu tentang MP ASI. Tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara rata-rata pengetahuan ibu tentang MP ASI dari media leafet, buku saku dan 
video setelah dan ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata sikap ibu media 
leflet, buku saku dan video dengan yang paling efektif meningkatkan sikap ibu 
tentang MP ASI adalah media video. 
Diharapkan kepada intitusi terkait yaitu Puskesmas dan Dinas Kesehatan 
Sukoharjo dapat melakukan pendidikan gizi dengan menggunakan video karena 
media ini lebih mudah untuk dimengerti dan dipahami oleh ibu-ibu, media ini 
berisi gambar yang bergerak dan suara sehingga lebih menarik dan diharapkan 
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bagi responden atau ibu balita agar informasi yang diperoleh dari pendidikan gizi 
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